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 Abstrak 

   

Ulasan menjadi faktor penting bagi para pemilik bisnis dalam meningkatkan kredibilitas 

layanannya. Tidak hanya para pebisnis, pihak pengelola tempat umum dari pemerintah juga 

perlu menganalisis ulasan untuk membangun reputasi publik yang lebih baik. Salah satunya 
adalah Perguruan Tinggi Universitas Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Jawa Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ulasan publik mengenai UPN “Veteran” Jawa Timur 
dengan dua model, yakni analisis sentimen berbasis Lexicon dan pemodelan topik menggunakan 

Latent Dirichlet Allocation (LDA). Analisis sentimen bertujuan untuk mengategorikan ulasan 
positif, negatif, dan netral dari beberapa ulasan publik di Google Review. Sedangkan, pemodelan 

topik bertujuan untuk mengetahui topik-topik utama dalam pembicaran yang dibahas pada 

ulasan mengenai UPN “Veteran” Jawa Timur. Dari hasil penelitian terhadap 525 data ulasan, 
didapatkan sebanyak 352 ulasan dikategorikan positif, 136 ulasan netral, dan 37 ulasan negatif. 

Pengujian akurasi menunjukkan bahwa algoritma berbasis Lexicon memiliki tingkat akurasi 
sebesar 80%, yang menegaskan bahwa metode ini efektif dalam mengklasifikasikan data dengan 

akurat. Sementara itu, dalam pemodelan topik, berhasil diidentifikasi sepuluh topik utama pada 

setiap kategori sentimen, baik positif, negatif, maupun netral. Temuan ini memberikan wawasan 
berharga bagi pihak perguruan tinggi untuk lebih memahami permasalahan dan kebutuhan 

pengguna sehingga dapat mengambil langkah perbaikan yang lebih terarah. 
 

Kata Kunci: Analisis Sentimen, LDA, Lexicon, Pemodelan Topik, Ulasan 

  

Abstract 

 

Reviews are an important factor for business owners in increasing the credibility of their 

services. Not only business people, government public place managers also need to analyze 

reviews to build a better public reputation. One of them is the East Java "Veteran" National 
Development University (UPN) College. This research aims to analyze public reviews regarding 

UPN "Veteran" East Java with two models, namely Lexicon-based sentiment analysis and topic 

modeling using Latent Dirichlet Allocation (LDA). Sentiment analysis aims to categorize positive, 

negative and neutral reviews from several public reviews on Google Reviews. Meanwhile, topic 

modeling aims to find out the main topics in the discussion discussed in the review of UPN 
"Veteran" East Java. From the results of research on 525 review data, 352 reviews were 

categorized as positive, 136 reviews were neutral and 37 reviews were negative. Accuracy testing 
shows that the Lexicon-based algorithm has an accuracy rate of 80%, which confirms that this 

method is effective in classifying data accurately. Meanwhile, in topic modeling, ten main topics 

were successfully identified in each sentiment category, both positive, negative and neutral. These 
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findings provide valuable insight for universities to better understand user problems and needs 
so they can take more targeted improvement steps. 

  

Keywords: LDA, Lexicon, Review, Sentiment Analysis, Topic Modelling 

 
PENDAHULUAN 

 

UPN “Veteran” Jawa Timur merupakan 

salah satu perguruan tinggi negeri di Indonesia 

yang memiliki reputasi baik dalam bidang 

pendidikan dan penelitian. Dalam era digital, 

reputasi universitas semakin dipengaruhi oleh 

media sosial dan platform online. Berdasarkan 

riset Katadata Insight Center (KIC) dan Aku 

Pintar bertajuk ‘Perilaku Siswa dalam 

Pemilihan Jurusan Pendidikan’, sebanyak 73% 

calon mahasiswa di Indonesia menggunakan 

media sosial untuk mencari sumber informasi 

terkait perguruan tinggi dan jurusan yang akan 

mereka pilih [1]. Ini menegaskan pentingnya 

ulasan online dalam membentuk citra 

universitas. Dalam konteks UPN “Veteran” 

Jawa Timur, memahami sentimen umum 

dalam ulasan Google Review menjadi penting 

untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif tentang persepsi publik. 

Evaluasi sentimen dan topik utama dalam 

ulasan publik juga penting untuk 

mengidentifikasi area yang membutuhkan 

perhatian lebih dalam pengembangan fasilitas 

dan pelayanan kampus. 

Analisis sentimen adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengolah data teks 

guna memperoleh pemahaman tentang apakah 

sentimen yang terkandung didalamnya bersifat 

positif, netral, atau negatif. Teknik ini 

digunakan untuk menganalisis penilaian atau 

opini pribadi yang diberikan oleh pengguna 

internet melalui berbagai platform media 

sosial [2]. Pada umumnya, terdapat dua 

pendekatan untuk melakukan analisis 

sentimen, yakni machine learning dan 

knowledge-based. Penelitian ini fokus 

menggunakan pendekatan knowledge-based 

dengan metode berbasis lexicon [3]. Adapun 

untuk melengkapi sentimen analisis dilakukan 

pemodelan topik, yaitu salah satu teknik yang 

digunakan untuk text mining dalam analisis 

teks untuk mengeksplorasi data, menemukan 

pola tersembunyi, dan mengungkap hubungan 

antara informasi dan teks [4]. Pada penelitian 

ini menggunakan metode LDA untuk 

memeringkat topik dan mengklasifikasikan 

datanya ke sentimen positif, negatif atau 

netral. Beberapa penelitian terkait mengenai 

analisis sentimen dan pemodelan topik sudah 

pernah dibahas sebelumnya, seperti halnya 

penelitian oleh Rifiana Arief dan Karel 

Imanuel menganalisis sentimen dengan 

metode lexicon based pada Twitter [5]. 

Berdasarkan hasil penilaian lexicon terhadap 

1000 kata tweet mengenai Desa Penari, 

ditemukan bahwa 33 tweet memiliki sentimen 

positif, 767 tweet bersentimen netral, dan 200 

tweet bersentimen negatif. Persentase tweet 

dengan komentar positif adalah 3,3%, netral 

76,7%, dan negatif 20%. 

Studi lainnya yang mengkaji analisis 

sentimen berbasis lexicon dengan 

https://databoks.katadata.co.id/tags/katadata-insight-center
https://databoks.katadata.co.id/tags/pendidikan
https://databoks.katadata.co.id/tags/media-sosial
https://databoks.katadata.co.id/tags/media-sosial
https://databoks.katadata.co.id/tags/universitas


 214 Jurnal Ilmiah Informatika Komputer Volume 29 No. 2 Agustus 2024 

menggunakan python library TextBlob 

memperoleh akurasi secara keseluruhan 

sebesar 81.9% [6]. Dari 4130 data tweet yang 

telah dikumpulkan, hasil yang diperoleh, yaitu 

sentimen positif sebanyak 1942, sentimen 

negatif sebanyak 1259 dan sentimen netral 

sebanyak 929. Adapun penelitian lain yang 

menganalisis pemodelan topik menggunakan 

metode Latent Dirichlet Allocation untuk 

mengolah data dengan pre-processing [7]. 

Hasilnya berupa diagram yang 

menggambarkan konten berita yang mencakup 

tiga topik utama yang sering dibahas di akun 

media sosial Twitter detik.com. Visualisasi 

pemodelan topik dapat dilakukan 

menggunakan pustaka PyLDAvis. 

Berdasarkan kajian yang telah 

dilakukan, penelitian ini berfokus pada analisis 

sentimen berbasis lexicon serta pemodelan 

topik menggunakan metode (LDA). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengklasifikasikan ulasan 

terhadap UPN "Veteran" Jawa Timur ke dalam 

kategori sentimen positif, negatif, dan netral. 

Selain itu, juga menetapkan dan mengurutkan 

topik-topik utama yang dibahas dalam ulasan 

Google Review. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Sebuah penelitian memiliki pedoman 

berupa alur metode penelitian agar hasil yang 

didapatkan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

machine learning berupa algoritma berbasis 

Lexicon untuk menganalisis sentimen ulasan 

terhadap UPN “Veteran” Jawa Timur dan 

algoritma LDA (Latent Dirichlet Allocation) 

untuk menentukan topik dominan dalam 

ulasan tersebut. Tahapan alur pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam 

dataset pada penelitian ini berasal dari seluruh 

ulasan tertulis terhadap Perguruan tinggi UPN 

“Veteran” Jawa Timur pada Google Review 

dalam rentang waktu 11 tahun, yaitu mulai dari 

tahun 2013 sampai Mei 2024.  

 

 

Gambar 1. Alur Metode 
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Data yang diperoleh sebanyak 525 

ulasan dengan menggunakan teknik web 

scraping pada Google Review. Web scraping 

adalah metode otomatis untuk mengumpulkan 

informasi dari situs web tanpa perlu 

menyalinnya secara manual [8]. Teknik ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data dari 

bagian tertentu dari sebuah situs web. Berbeda 

dengan web crawling yang mengunjungi 

seluruh situs yang berkaitan dengan situs 

utama, web scraping hanya mengekstraksi data 

tertentu dari situs yang dituju sesuai kebutuhan 

[9].  

 

Preprocessing 

Setelah data terkumpul, dilihat pada 

Gambar 1, tahap selanjutnya adalah 

preprocessing data. Pada alur preprocessing 

akan dilakukan penyeleksian data. Apabila 

terdapat data yang tidak relevan, bernilai 

kosong, dan inkonsistensi akan dihilangkan. 

Tahapan pada preprocessing adalah sebagai 

berikut:  

1. Tokenisasi 

Tokenisasi merupakan proses untuk 

memecah teks menjadi unit yang lebih kecil 

yaitu berupa kata atau frasa. Pada tahap ini 

dilakukan menggunakan fungsi 

word_tokenize dari library NLTK (Natural 

Language Toolkit).  

2. Penghapusan Stopwords 

Tahap ini merupakan penghapusan kata 

yang umum dan tidak memberikan makna 

signifikan, contohnya adalah “dan”, “atau”, 

dan “saya”. Penghapusan stopwords 

dilakukan dengan menggunakan library 

Sastrawi. Tahap ini efektif dilakukan untuk 

penyeleksian data karena jumlah kata yang 

akan diproses akan berkurang. 

3. Stemming 

Stemming merupakan proses untuk 

mengubah kata menjadi bentuk dasarnya. 

Proses ini melibatkan penghilangan 

imbuhan (affix) yang terdiri dari awalan 

(prefix), sisipan (infix), akhiran (suffix) dan 

duplikasi. 

 

Analisis Sentimen 

Penelitian ini menggunakan metode 

Polarity Lexicon atau Lexicon Based untuk 

melakukan analisis sentimen. Lexicon based 

merupakan kamus atau leksikon yang 

digunakan untuk memilih kata-kata pada data 

atau dokumen.  

Dalam penerapan metode analisis 

sentimen, terdapat dua jenis kamus yang sering 

digunakan yaitu kamus sentimen positif yang 

mengandung kumpulan kata yang memiliki 

konotasi positif dan kamus sentimen negatif 

yang mengandung kumpulan kata yang 

memiliki konotasi negatif. Kedua kamus ini 

digabungkan menjadi wordlist yang digunakan 

dalam analisis sentimen berbasis leksikon 

(lexicon based). Dari kamus sentimen 

(wordlist) didapatkan sebanyak 132 kata 

positif dan 55 kata negatif yang menjadi 

panduan untuk mengkategorikan sentimen 

positif dan negatif dari sebuah ulasan 

berdasarkan kata-kata yang terkandung di 

dalamnya. 
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Tabel 1. Contoh Kategorisasi Sentimen 

Contoh Data Ulasan Bobot 

"Kampus ini memiliki lingkungan yang luas” 1 

“MINUS BINTANG 0 buat satpam yang di parkiran motor.” -1 

"28 Oktober 2023 tepat di Hari Sumpah Pemuda" 0 

 

Tabel 2. Contoh Data Ulasan yang Dikumpulkan 

Contoh Data Ulasan 

"Salah satu Kampus Negeri terbesar di Jawa Timur” 

“Salah satu perguruan tinggi negeri di Jawa Timur. Lingkungan cukup asri karena banyak 

pohon-pohon..” 

"butuh peningkatkan kualitas provider dan wifi area upn apa lagi mahasiswa sangat butuh 

serta memperbarui fasilitas kampus nya" 

 

 
Tabel 1 menunjukkan beberapa contoh 

data ulasan yang dikategorikan berdasarkan 

bobot dari kata yang disampaikan. Setiap 

ulasan seperti yang tertera pada Tabel 2 akan 

dikalkulasikan dengan diatas bobot 0 maka 

diberi label positif, jika dibawah 0 negatif, dan 

jika 0 netral, tergantung pada kata-kata dan 

frasa yang digunakan dalam ulasan tersebut. 

Penggunaan wordlist yang berisi kata-kata 

positif dan negatif membantu dalam 

menentukan kategori sentimen masing-masing 

ulasan. 

 

Pemodelan Topik 

Pemodelan topik dilakukan untuk 

mengidentifikasi topik-topik dominan yang 

dibahas dalam ulasan.  

Penelitian ini menggunakan metode 

LDA (Latent Dirichlet Allocation), yang 

mempelajari hubungan antara kata-kata, topik, 

dan dokumen dengan mengasumsikan 

dokumen dihasilkan oleh model probabilistik 

tertentu. LDA termasuk model tanpa 

pengawasan (unsupervised) yang 

menggunakan pendekatan statistik untuk 

menemukan topik dalam kumpulan dokumen 

[10].  

Metode ini digunakan untuk memahami 

topik-topik yang paling sering dibahas dalam 

ulasan dan mendapatkan gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang ulasan terhadap UPN 

“Veteran” Jawa Timur. 

 

Visualisasi Data 

Langkah berikutnya setelah semua 

tahap dan proses selesai adalah visualisasi. 

Dalam penelitian ini, visualisasi dilakukan 

menggunakan library Matplotlib.  

Visualisasi ini menghasilkan diagram 

lingkaran yang menunjukkan persentase 

akurasi dari polaritas setiap sentimen yang 

dihasilkan. Penelitian ini menggunakan grafik 

yang menunjukkan jenis kata dan jumlah 

kemunculannya dalam setiap topik untuk 

memvisualisasikan hasil topic modelling. 

Grafik ini digunakan untuk menunjukkan 

distribusi kata dalam setiap topik yang 

diidentifikasi oleh model.  



 217 
Rafid et al, Analisis Sentimen Berbasis… 

https://doi.org/10.35760/ik.2024.v29i2.11582 

 

Evaluasi Model 

Teknik confusion matrix digunakan 

dalam penelitian ini sebagai evaluasi model.  

Confusion matrix merupakan tabel yang sering 

digunakan untuk mendeskripsikan performa 

model machine learning karena memberikan 

gambaran menyeluruh tentang prediksi dan 

kondisi aktual dari data yang diolahnya.  

Confusion matrix terdiri dari empat 

istilah sebagai representasi hasil proses 

klasifikasi. Keempat istilah tersebut di 

antaranya :  

1. TP (True Positive) adalah jumlah prediksi 

benar untuk kelas positif 

2. FN (False Negative) adalah jumlah 

prediksi salah di mana kelas sebenarnya 

positif tetapi diprediksi negatif 

3. TN (True Negative) adalah jumlah 

prediksi benar untuk kelas negatif 

4. FP (False Positive) adalah jumlah 

prediksi salah di mana kelas sebenarnya 

negatif tetapi diprediksi positif. 

Tabel 3 menunjukkan Confusion Matrix 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengevaluasi hasil prediksi. Tolak ukur hasil 

perhitungan metode confusion matrix dalam 

penelitian ini yaitu Accuration, Precision, 

Recall, dan F1-Score.  

1. Accuration mengukur seberapa besar proporsi 

prediksi yang benar dibandingkan dengan 

seluruh data. Persamaan akurasi ditunjukkan 

sebagai berikut : 

Accuration = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
 ×  100    (1) 

2. Precision menunjukkan rasio prediksi benar 

positif terhadap seluruh hasil yang diprediksi 

positif. Persamaan presisi ditunjukkan sebagai 

berikut : 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
  ×  100    (2) 

3. Recall menunjukkan rasio prediksi benar 

positif terhadap seluruh data yang benar-benar 

positif. Persamaan recall ditunjukkan sebagai 

berikut : 

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
  ×  100       (3) 

4. F1-Score menghitung perbandingan antara 

rata-rata nilai presisi dan recall dari hasil 

pengujian. Persamaan F1-Score ditunjukkan 

sebagai berikut : 

F1-Score = 2  ×  
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
    (4) 

Evaluasi model dilakukan dengan 

memisahkan dataset menjadi data latih dan 

data uji melalui proses split data. Split data 

menjadi dua bagian ini memungkinkan 

evaluasi model dengan objektif. Data uji yang 

tidak pernah digunakan saat latihan digunakan 

untuk mengukur kemampuan model dalam 

menangani data baru dengan lebih akurat. 

  
Tabel 3. Confusion Matrix 

 

 
 

 

 

 

 

Kelas Sebenarnya Kelas Prediksi 

Positif Negatif 

Positif TP FN 

Negatif FP TN 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari web scraping ulasan terhadap 

Perguruan Tinggi UPN “Veteran” Jawa Timur 

pada Google Review dari tahun 2013 hingga 

Mei 2024 mendapatkan data sebanyak 525 

ulasan. Tahap selanjutnya adalah 

preprocessing  di mana data akan diolah 

melalui proses tokenisasi, penghapusan 

stopwords, dan stemming. Hasil dari 

preprocessing dilakukan proses analisis 

sentimen yang hasil dari pemrosesan akan 

disimpan ke file google_labeled.csv yang 

kemudian dilakukan split data untuk dilakukan 

evaluasi model setelahnya. 

 

Analisis Sentimen 

Analisis sentimen dari kamus sentimen 

yang disimpan di wordlist. Dihasilkan 352 

ulasan yang tertera pada Gambar 2 memiliki 

sentimen positif, 136 ulasan bersentimen 

netral, dan 37 ulasan bersentimen negatif. 

Dengan total data ulasan sebanyak 525 data 

yang diproses, persentase yang diperoleh 

merupakan positif sebanyak 64% (352 data). 

Kemudian kedudukan kedua 25.9% (136 data) 

kategori netral, terakhir merupakan negatif 

dengan persentase 7% (37 data). Sentimen 

publik terhadap kampus Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 

mayoritas mendapatkan mayoritas positif dan 

berbanding jauh dengan persentase negatif. 

 

Pemodelan Topik 

Setelah data melalui proses analisis 

sentimen, maka hasil pelabelan yang ada akan 

diproses untuk melakukan pemodelan topik 

yang kemudian menghasilkan tiga keluaran 

masing-masing yaitu topik positif, netral, dan 

negatif. Topik bahasan akan dikelompokkan 

dalam 6 topik keluaran yang menunjukkan 

kata-kata. Semakin tinggi persentase suatu 

topik itu muncul, menandakan bahwa topik 

tersebut banyak dibahas atau diperbincangkan 

dalam ulasan tersebut. 

Pada sumbu vertikal (y-axis) grafik, 

ditampilkan jenis-jenis kata atau istilah yang 

paling sering muncul dalam setiap topik 

positif. Kata-kata ini merupakan kata kunci 

atau frasa yang relevan dengan topik positif 

dalam ulasan tersebut. Pada sumbu horizontal 

(x-axis), ditampilkan jumlah kemunculan atau 

frekuensi setiap kata dalam topik tersebut. 

Dalam hal ini menunjukkan seberapa sering 

kata tersebut muncul dalam topik suatu ulasan 

positif. 

 Gambar 2. Hasil Analisis Sentimen 
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Pemodelan Topik Positif  

Hasil yang didapat pada ulasan positif 

sebagaimana tertera pada Gambar 3 bahwa 

perguruan tinggi UPN “Veteran” Jawa Timur 

merupakan 6 topik yang dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Topik 1 = Sentimen merasa fasilitas 

perguruan tinggi yang lengkap dan 

baik dengan suasana yang rindang. 

2. Topik 2 = Sentimen mengapresiasi 

masyarakat perguruan tinggi tersebut 

ramah, keren, dan baik. 

3. Topik 3 = Sentimen merasakan 

kecintaannya terhadap almamater 

perguruan tinggi tersebut dengan 

lapang. 

4. Topik 4 = Sentimen berpendapat 

bahwa perguruan tinggi tersebut 

bersih dan hijau yang menciptakan 

kerinduan. 

5. Topik 5 = Sentimen mengapresiasi 

bahwa perguruan tinggi tersebut 

merupakan PT negeri di jawa timur. 

6. Topik 6 = Sentimen berpendapat 

bahwa perguruan tinggi tersebut 

cocok untuk dijadikan tempat 

menimba ilmu. 

Pemodelan Topik Negatif 

Hasil yang didapat pada ulasan negatif 

sebagaimana tertera pada Gambar 4 bahwa 

perguruan tinggi UPN “Veteran” Jawa Timur 

merupakan 6 topik yang dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Topik 1 : Sentimen mengecewakan 

fasilitas gedung seperti lift dan sistem 

yang disuguhkan oleh perguruan 

tinggi tersebut. 

2. Topik 2 : Sentimen merasa bahwa 

pelayanan saat kehilangan kurang 

terurus dan cenderung sulit. 

3. Topik 3 : Sentimen mengeluhkan 

kericuhan motor saat pagi hari karena 

sistem keluar masuk yang tidak 

efisien.  

4. Topik 4 : Sentimen merasa bahwa 

pelayanan perguruan tinggi yang 

buruk. 

5. Topik 5 : Sentimen mengkritik para 

petinggi perguruan tinggi pada 

pemanfaatan ukt. 

6. Topik 6 : Sentimen menyayangkan 

fasilitas parkir, toilet, dan pelayanan 

dosen yang dirasa kurang  baik. 

 

 
Gambar 3. Diagram Pemodelan Topik Positif 
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Gambar 4. Diagram Pemodelan Topik Negatif 

 

 
Gambar 5. Diagram Pemodelan Topik Netral

Tabel 4. Hasil Percobaan Evaluasi Model 

Split Data Akurasi Presisi Recall F1-score 

15% 80% 74% 77% 67% 

20% 76% 26% 33% 29% 

10% 72% 42% 45% 44% 

 

Pemodelan Topik Netral 

Hasil yang didapat pada ulasan netral 

yang tertera pada Gambar 5 bahwa perguruan 

tinggi UPN “Veteran” Jawa Timur merupakan 

6 topik yang dapat disimpulkan bahwa 

sentimen tidak berbobot kepada suatu 

kebaikan ataupun keburukan, contoh 

masyarakat berpendapat bahwa perguruan 

tinggi tersebut merupakan kenangannya 

ataupun menuliskan pelaksanaan kegiatan 

kemerdekaan dilaksanakan pada PT tersebut.  

 

Evaluasi Model 

Dataset melalui tahap analisis sentimen 

yang disimpan ke file google_labeled.csv 

maka akan dilanjutkan dengan melakukan 

proses evaluasi model dengan menggunakan 

split data dalam beberapa percobaan.   

Evaluasi model diperlukan untuk 

mengetahui hasil performa dari metode yang 

digunakan.    

Ketiga percobaan split data seperti yang 

tercantum pada Tabel 4, percobaan telah 

memberikan hasil secara keseluruhan terbesar 

didapat pada 15% dengan tingkat akurasi  

80%, maka metode Lexicon Based  sudah 

dapat diimplementasikan sebagai metode yang 

akurat untuk mengklasifikasikan data dengan 

benar.  

Kesalahan 20% yang ada merupakan 

kemungkinan penggunaan kata pada kalimat 

ulasan yang tidak sesuai, kesalahan ketik, 

ataupun adanya kata selain abjad dan angka 

seperti emoticon yang membuat kata dalam 

kalimat tersebut tidak terbaca oleh sistem. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian analisis, 

ulasan positif mendominasi pada Google 

Review terhadap kampus UPN “Veteran” Jawa 

Timur. Dari 525 ulasan, diperoleh 352 ulasan 

dengan sentimen positif, 136 ulasan dengan 

sentimen netral, 37 ulasan dengan sentimen 

negatif. Data ini menunjukkan tingkat 

kepuasan yang tinggi dari pengunjung 

terhadap lingkungan sekitar perguruan tinggi 

yang masih terasa alami dan sejuknya. Analisis 

pemodelan topik menunjukkan bahwa terdapat 

enam topik utama dalam setiap kategori 

sentimen pada ulasan Google Review terhadap 

kampus UPN “Veteran” Jawa Timur. Ulasan 

positif menyoroti lingkungan perguruan tinggi 

yang hijau, asri, dan nyaman, serta 

mengapresiasi UPN “Veteran” Jawa Timur 

menjadi salah satu Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) di Jawa Timur yang cocok menjadi 

tempat untuk menimba ilmu. Ulasan netral 

tidak dapat disimpulkan karena tidak memiliki 

kecenderungan kepada suatu kebaikan ataupun 

keburukan. Adapun ulasan negatif menyoroti 

keluhan terkait fasilitas parkir dan toilet, 

volume motor, masalah pembangunan, serta 

pelayanan administrasi dan sistem yang 

dianggap kurang efisien oleh masyarakat. 

Dibandingkan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang umumnya hanya 

fokus pada analisis sentimen tanpa 

mengidentifikasi topik utama dalam setiap 

kategori sentimen, penelitian ini memberikan 

pendekatan yang lebih komprehensif dengan 

mengidentifikasi topik utama yang muncul 

dalam ulasan Google Review terhadap kampus 

UPN “Veteran” Jawa Timur. Selain itu, 

penelitian ini juga menekankan penggunaan 

metode berbasis lexicon, yang terbukti 

memberikan akurasi sebesar 80%, 

menunjukkan bahwa metode ini dapat 

diandalkan dalam mengklasifikasikan data 

sentimen secara tepat. Sementara itu, 

penelitian terdahulu lebih sering menggunakan 

pendekatan berbasis machine learning yang 

memerlukan data pelatihan dalam jumlah 

besar dan sering kali memerlukan penyesuaian 

yang lebih kompleks. Penelitian ini juga 

menawarkan wawasan yang lebih mendalam 

terkait kepuasan pengunjung terhadap 

lingkungan kampus, yang belum banyak 

dibahas secara detail dalam studi-studi 

sebelumnya. 
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